
  
 

103 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Adebisi, Ibrahim, Lucero, Ekpenyong, Micheal, Chinemelum, & Sina. (2019). 

Prevalence and socio-economic impacts of malnutrition among children in 

Uganda. Nutrition and Metabolic Insights, 7. 

Aguayo & Menon. (2016). ntroduction Stop Stunting : Improving Child Feeding, 

Women’s Nutrition And Household Sanitation In South Asia. Meternal and 

Child Nutrition, 12, 3–11. https://doi.org/https://doi.org/10.1111/mcn.12283 

Ahmad. (2013). Buku Pintar Ekonomi Syariah. Gramedia Pustaka Utama. 

Akombi et al. (2017). Stunting And Severe Stunting Among Children Under-5 

Years In Nigeria : A Multilevel Analysis. BMC Pediatrics, 17(15). 

https://doi.org/10.1186/s12887-016-0770-z 

Annita, Mediani, & Windy. (2021). Hubungan Faktor Air dan Sanitasi dengan 

Kejadian Stunting pada Balita di Indonesia. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan 

Anak Usia Dini, 5(2), 1113–1126. 

Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan. (2013). Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS 2013). Kementrian Kesehatan RQ. 

Batiro et al. (2017). Determinants Of Stunting Among Children Aged 6-59 Months 

At Kindo Didaye Woreda , Wolaita Zone , Southern Ethiopia : Unmatched 

Case Control Study. PLoS ONE, 12(12). https://doi.org/. https://doi. 

org/10.1371/journal.pone.0189106 

BKKBN. (2021). Stunted dan Stunting. Www.Bkkbn. 

https://www.bkkbn.go.id/berita-stunted-danstunting 

BPS Kabupaten Batu Bara. (2023). Kecamatan Tanjung Tiram Dalam Angka 2023. 

BPS Kabupaten Batu Bara. 

Bramastuti, & Novia. (2009). Pengaruh Prestasi Sekolah dan Tingkat Pendapatan 

Keluarga Terhadap Motivasi Berwiraswasta Siswa SMK Bakti Oetama 

Gondangrejo Karanganyar. 

Budi et al, . (2022). Gambaran Penyebab Keluarga Berisiko Stunting DI Kabupaten 

Bojonegoro. Media Gizi Indonesia, 1, 13–21. 

Choiroh et al. (2020). Hubungan antara Frekuensi dan Durasi Diare dengan 

Kejadian Stunting pada Balita Usia 24-36 Bulan di Desa Kedungrejo 

Kecamatan Pakis. Journal of Issues in Midwifery, 4–3, 131–141. 

https://doi.org/https://doi.org/10.21776/ub.joim.2020.00 4.03.4 

Cumming dan Cairncross. (2016). Review Article Can Water , Sanitation And 

Hygiene Help Eliminate Stunting ? Current Evidence And Policy Implications. 

Maternal and Child Nutrition, 12, 91–105. 

https://doi.org/https://doi.org/10.1111/mcn.12258 



104 
 

 

Dasril, O. (2019). Karakteristik Keluarga Terhadap Kejadian Stunting Pada Anak 

Sekolah Dasar di Kecamatan Nanggalo Kota Padang. Jurnal Sehat Mandiri, 

14(2), 48–56. https://doi.org/https://doi.org/10.33761/jsm.v14i2.116 

Depkes RI. (2006). Status Gizi dan Imunisasi Ibu dan Anak di Indonesia. 

Dapartemen TKesehatan. 

Diniarti, & Felizita. (2019). Hubungan Pengetahuan Dengan Kejadian Infeksi 

Menular Seksual Di Puskesmas Penurunan Kota Bengkulu Tahun 2018. 

Journal of Nursing and Public Health, 1(7), 52–58. 

DISKOMINFO SUMUT. (2023). Prevalensi Stunting Sumut Turun 21,1%, Lebih 

Rendah dari Nasional. Sumutprov. 

https://sumutprov.go.id/artikel/artikel/prevalensi-stunting-sumut-turun-21-1-

lebih-rendah-dari-nasional 

Djaali. (2020). Metode Penelitian Kuantitatif (Bunga Sari fatmawati (ed.)). Bumi 

Aksara. 

Dodos et al. (2017). Relationship Between Water, Sanitation, Hygiene , And 

Nutrition : What Do Link NCA Nutrition Causal Analyses Say? Journal 

Waterlines, 26(4). 

Ellyani, & Linda. (2020). Konsumsi Makeonutrien Pada Ibu Hamil Kekurangan 

Energi Kronik (KEK) di Masa Pandemi Covid-19. Jurnal Kesehatan 

Manarang, 6(2), 85–90. 

Giang. (2013). Pengaruh Pendapatan Terhadap Konsumsi Buruh Bangunan di 

Kecamatan Pineleng. Jurnal Emba, 1(2), 249–250. 

Haryanti, & Amartani. (2021). Gambaran Faktor Risiko Ibu Bersalin Diatas Usia 

35 Tahun. Jurnal Dunia Kesmas, 10((3)), 372–379. 

http://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/du%0Aniakesmas/index 

Hutahaean. (2013). Perawatan Antenatal. Selembah Medika. 

Kaimmudin, Pangemanan, & Bidjuni. (2018). Hubungan Usia Ibu Saat Hamil 

dengan Kejadian Hipertensi di RSU GMIM Pancaran Kasih Manado. Jurnal 

Keperawatan, 1((6)), 1–5. 

Karwanto. (2023). Analisis Spasial Persebran dan Faktor Sosial Ekonomi Balita 

Stunting di Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus Tahun 2022. 

Universias Lampung. 

Kemenkes RI. (2016). INFODATIN Pusat Data dan Informasi Kementrian 

Kesehatan RI Situasi Balita Pendek. 

Kemenkes RI. (2018a). Buletin Stunting. Kementerian Kesehatan RI, 301(5), 

1163–1178. 

Kemenkes RI. (2018b). Situasi Balita Pendek (stunting) di Indonesia. Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia. 



105 
 

 

Kemenkes RI. (2021). Hasil Studi Status Gizi (SSGI) Kabupaten/Kota Tahun 2021. 

Kementerian Kesehatan RI. 

https://repository.badankebijakan.kemkes.go.id/id/eprint/4899/ 

Kenanga, Rahmawati, Surtimanah, Mahwati, & Komalaningsih. (2022). Analisis 

Spasial Keluarga Berisiko Stunting Dengan Kejadian Stunting di Provinsi 

Jawa Barat Tahun 2022. 

Kuewa et al. (2021). Hubungan Sanitasi Lingkungan dengan Kejadian Stunting 

pada Balita Di Desa Jayabakti Tahun 2021. Urnal Kesmas Untika Luwuk : 

Public Health Journal, 12(2). 

https://doi.org/https://doi.org/10.51888/phj.v12i2.73 

Kukuh, & Nuryanto. (2013). Faktor Risiko Kejadian Stunting Pada Anak Usia 2-3 

Tahun Studi di Kecamatan Semarang Timur. Journal of Nutrition Collage, 

2(4), 523–530. 

Kusuma, A. P., & Sukendra, D. M. (2016). Analisis Spasial Kejadian Demam 

Berdarah Dengue Berdasarkan Kepadatan Penduduk. Unnes Journal of Public 

Health, 5(1). 

Kwami et al. (2019). Water, Sanitation ,and Hygiene : Linkages with Stunting in 

Rural Ethiopia. Int. J. Environ. Res. Public Health, 16(20), 3793. 

https://doi.org/10.3390/ijerph16203793 

Larasati, Nindya, & Arief. (2018). Hubungan antara Kehamilan Remaja dan 

Riwayat Pemberian ASI dengan Kejadian Stunting pada Balita di Wilayah 

Kerja Puskesmas Pujon Kabupaten Malang. Amerta Nutr. 

Lestari. (2021). Kontribusi Kondisi Fisik Lingkungan Rumah dengan Kejadian 

Diare dan Hubungannya terhadap Kejadian Stunting. Indonesian Journal of 

Public Health and Nutrition, 1–1, 101–113. 

https://doi.org/http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/I JPHN 

Manggala, Sakti, Kenwa, & Sawitri. (2018). Risk factors of stunting in children 

aged 24-59 months. Paediatrica Indonesiana, 5(58). 

https://doi.org/doi:10.14238/pi58.5.2018.205-12 

MENKES. (2010). Peraturan Menteri Kesehatan Republik IndoKementerian 

Kesehatan (2010) Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 

492/Menkes/Per/IV/2010,. 

Mitha, & Fathmawati. (2021). Hubungan Sanitasi Air Bersih dan Mencuci Tangan 

Dengan Kejadian Stunting pada Balita di Indonesia. Sulolipu : Media 

Komunikasi Sivitas Akademika Dan Masyarakat, 21(2), 79– 89. 

Nadirawati. (2018). Buku ajar asuhan keperawatan keluarga teori dan aplikasi 

praktik. 

Nasrul. (2018). Pengendalian Faktor Risiko Stunting Anak Balita di Sulawesi 

Tengah. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 8((2)), 131–146. 



106 
 

 

Nisa, Lustiyati, & Fitriani. (2021). Sanitasi Penyediaan Air Bersih dengan Kejadian 

Stunting pada Balita. Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan Masyarakat 

Indonesia, 2(1), 17–25. 

https://doi.org/https://doi.org/10.15294/jppkmi.v2i1.47243 

Noeris, Onasis, Sugriarta, Wjayantono, & Hidyanti. (2023). Analisis Spasial Faktor 

Risiko Lingkungan Pada Balita Stunting di Kecamatan Payung Sekaki 

Kabupaten Solok Tahun 2023. Jurnal Kesehatan Lingkungan Mandiri, 2(1), 

39–49. 

Nugroho, & Utama. (2014). Masalah Kesehatan Reproduksi Wanita,. Nuha 

Medika. 

Nurlinda. (2013). Gizi Dalam Siklus Dur Kehidupan Seri Baduta. Andi Offset. 

Otsuka et al. (2018). Risk Factors for Undernutrition and Diarrhea Prevalence in an 

Urban Slum in Indonesia : Focus on Water , Sanitation , and Hygiene. The 

American Journal Of Tropical Medicine and Hygiene, 100(3), 727–732. 

https://doi.org/https://doi.org/10.4269/ajtmh.18-0063 

Panurat. (2014). Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Minat Petani Berusahatani 

Padi Di Desa Sendangan Kecamatan Kakas Kabupaten Minahasa. Jurnal 

Sosial Ekonomi, 4((5)), 1–12. 

Pardomuan, Bangun, & Kasim. (2022). Evaluasi Peranan Penyuluh KB Dalam 

Pendampingan Keluarga Beresiko Stunting Di Kabupaten Serdang Bedagai 

Tahun 2022. Best Journal Biology Education Science & Technology, 5(2), 

205–210. 

Peraturan BKKBN. (2021). Peraturan Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional Nomor 12 Tahun 2021 tentang Rencana Aksi Nasional 

Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia Tahun 2021-2024. 

Persatuan Gizi Indonesia. (2018). Stop Stunting Dengan Konseling Gizi. Penebar 

Swadaya Grup. 

Prawirohardjo. (2005). Ilmu Kebidanan. Yayasan Bina Pustaka Surwono 

Prawirohardjo. 

Putra, Suwarni, & Selviana. (2023). Pemetaan Faktor Resiko Stunting Pada Ibu 

Hamil di UPT Puskesmas Pal Lima. 18(7). 

Raharja, Waryana, & Sitasari. (2019). Status ekonomi orang tua dan ketahanan 

pangan keluarga sebagai faktor risiko stunting pada balita di Desa Bejiharjo. 

Ilmu Gizi Indonesia, 3(1), 73–82. 

https://pdfs.semanticscholar.org/8599/396cc051d1a178100a1ed89fdb141161

1b4e.p%0Adf. 

Rahman, H., Rahmah, M., & Nur Saribulan. (2023). Upaya Penanganan Stunting 

di Indonesia Analisis Bibliometrik dan Analisis Konten. Jurnal Ilmu 

Pemerintahan Suara Khatulistiwa (JIPSK), Vol VIII(No.01), 44–59. 



107 
 

 

Rianto, & Nefilinda. (2018). Faktor yang memengaruhi sanitasi lingkungan 

permukiman di Nagari Aur Begalung Talaok Bayang Kabupaten Pesisir 

Selatan. J Spasial, 5(2), 63–71. 

Rizky W, & Safriani. (2018). Pertumbuhan dan Perkembangan Balita Stunting. JIM 

FKep, 2(1). 

Rofiah, Syaron, & safitri. (2022). Monitoring pada Keluarga dengan Anak Berisiko 

Stunting di Desa Candiharjo Kecamatan Ngoro. KARYA UNGGUL : Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 1, 43–52. 

Setyowati, & Murwani. (2018). Asuhan keperawatan keluarga konsep dan aplikasi 

kasus. 

Stephenson, & Schiff. (2019). Human nutrition science for healthy living. In 

McGraw-Hill (2nd ed.). McGraw-Hil. 

Sugiyono. (2020). Statistika Untuk Penelitian (19th ed.). Alfabeta. 

Susanti s. (2020). Gambaran Komplikasi Persalinan Pada Ibu Hamil Dengan Faktor 

Resiko Usia Terlalu Tua Di Puskesmas Cisayong Kabupaten Tasikmalaya. 

Kesehatan, I., Tasikmalaya, 2(2). 

Uliyanti et al. (2017). Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian Stunting pada 

Balita Usia 24-59 Bulan. Jurnal Vokasi Kesehatan, 3(2), 1–11. 

Unicef. (2013). Ringkasan Kajian Gizi Ibu dan Anak, Oktober 2012. Akses 

www.unicef.org 

Utami, Setiawan, & Fitriani. (2019). Identifying causal risk factors for stunting in 

children under five years of age in South Jakarta, Indonesia. Enfermeria 

Clinica, 29, 606–611. 

Vilcins, Sly, & Jagals. (2018). Environmental Risk Factors Associated With Child 

Stunting : A Systematic Review Of The Literature. Annals of Global Health, 

84(4), 551– 562. https://doi.org/https://doi.org/10.29024/aogh.2361 

Wahid, & Halilurrahman. (2019). Keluarga Institusi Awal Dalam Membentuk 

Masyarakat Berperadaban. CENDEKIA : Jurnal Studi Keislaman, 5 (1). 

https://doi.org/https://doi.org/10.37348/cendekia.v5i1.7 5 

Wahyani. (2020). Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Keluarga Sadar Gizi 

Dengan Anak Balita. JIGK, 1(2), 33–40. 

Waryana. (2010). Gizi Reproduksi. Pustaka Rihama. 

Wulandari, & Rahayu. (2019). Hubungan Sanitasi Lingkungan Dan Riwayat 

Penyakit Infeksi Dengan Kejadian Stunting Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Kerkap Kabupaten Bengkulu Utara Tahun 2019. Avicenna: Jurnal Ilmiah, 

14(02), 6–13. https://doi.org/https://doi.org/10.36085/avicenna.v14i02 .374 

Yuniarti et al. (2019). No Title. Jurnal Riset Gizi, 7(2), 83–90. 



108 
 

 

Zahrawani. (2020). Hubungan Kondisi Jamban Dengan Kejadian Stunting Di 

Puskesmas CicalengkaTahun 2020. Jurnal Integrasi Kesehatan & Sains, 4(1), 

1–5. https://doi.org/https://doi.org/10.29313/jiks.v4i1.7770 

 

 


